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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan hal yang sangat utama dalam kehidupan manusia, oleh karena itu untuk menjaga agar tetap sehat dan untuk semua penyembuhan penyakit atau gejala sakit selain olah raga tentu saja diperlukan suatu lembaga atau yayasan yang bergerak dalam bidang kesehatan. Oleh sebab itu, di daerah Kesugihan didirikan sebuah Poliklinik 24 jam “Az-Zahra Husada” yang mana keberadaan poliklinik ini sangat berperan besar dalam usaha pemenuhan kesehatan masyarakat.

Untuk itu, poliklinik ini dituntut agar pelayanan kesehatan benar – benar diutamakan. Walaupun dengan sarana prasarana yang kurang lengkap dibanding rumah sakit pada umumnya. Untuk tenaga medis terdiri dari dokter umum, perawat, bidan, dan tenaga non medis.

Meskipun dalam pelayanan tidak kalah dengan rumah sakit pada umumnya, klinik ini banyak mengalami kesulitan dalam pengolahan data pasien yang berobat dan pasien rawat inap yang ditangani oleh Poliklinik “Az-Zahra Husada” ini. Hal ini dikarenakan sistem pengolahan data pasien masih belum menemukan metode yang tepat. Contoh nyata permasalahan yang dihadapi adalah mengenai keterangan pasien sakit yang datang berobat, diperiksa dokter untuk dianalisa lebih lanjut mengenai jenis penyakitnya, harus rawat jalan atau rawat inap, pemeriksaan di laboratorium klinik, dan biaya yang harus dibayarkan.

Karena semakin besarnya kebutuhan masyarakat akan kesehatan dan kebutuhan poliklinik tersebut dalam kemudahan pengolahan data pasien rawat jalan dari waktu ke waktu, yang mana nantinya akan menjadi sarana yang tepat bagi poliklinik tersebut dalam mengolah data dan menampilkan output yang tepat dan bermanfaat, maka pihak poliklinik harus memikirkan bagaimana caranya mengolah data – data yang berkaitan dengan proses pasien berobat sampai pasien dinyatakan berhenti berobat. Kemudian diputuskan untuk melakukan komputerisasi terhadap seluruh data yang diperlukan berkaitan dengan pasien yang dirawat, termasuk juga data pemeriksaan atau pengobatan pasien yang nantinya berkaitan dengan biaya yang harus dibayar.

Untuk memenuhi yang sudah menjadi kebutuhan pihak poliklinik tersebut, yaitu komputerisasi terhadap data – data yang ada, terutama data pasien yang berobat, masalah ini kemudian diangkat menjadi topik dari penyusunan tugas akhir yang berjudul Pengolahan Data di Poliklinik “Az-Zahra Husada” Kesugihan Cilacap.

1.2. Pokok Permasalahan

Terkait dengan kebutuhan untuk mencapai kemudahan dalam pengolahan data pasien rawat jalan tersebut, maka pokok permasalahan yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah mengenai pemeriksaan pasien oleh dokter, rujukan untuk periksa di lab. klinik, pemberian resep, sampai biaya yang harus dibayar oleh pasien.

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat dalam sistem pengolahan data di poliklinik “Az – Zahra Husada” Kesugihan Cilacap, meliputi :

a. Pengolahan data pasien masuk

b. Pemeriksaan pasien oleh dokter dan pemberian resep

c. Pemeriksaan pasien di laboratorium jika diperlukan

d. Biaya pengobatan

1.4. Tujuan Penelitian
Karena adanya permasalahan yang dihadapi pihak poliklinik dalam mengolah data pasien rawat jalan dan segala proses yang terdapat didalamnya, maka dicoba untuk membuat sistem komputerisasi pengolahan data pasien rawat jalan, berkaitan dengan proses pendaftaran, proses tindakan sampai laporan tentang biaya, sehingga bagian administrasi dapat bekerja dengan lebih efisien, dan pengelola atau pemilik yayasan dapat menjadikannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
1.5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan tugas akhir mengenai sistem pengolahan data pada Poliklinik “Az-Zahra Husada” ini, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Wawancara

Melakukan tanya jawab langsung dengan paramedis atau dengan karyawan non medis yang dapat memberikan informasi – informasi penting seputar Poliklinik “Az-Zahra Husada” terutama yang berkaitan dengan pembuatan sistem ini

b. Observasi

Dengan melihat dan mengamati langsung ke poliklinik tersebut untuk mencari kejelasan ataupun menghimpun fakta yang telah diketahui melalui wawancara.

c. Studi pustaka

Dengan membaca  literatur yang disediakan oleh pihak poliklinik sebagai media informasi bagi masyarakat.

1.6. Sistematika Penulisan Tugas Akhir

BAB I

PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan tugas akhir.


BAB II      
DASAR TEORI

Meliputi tinjauan umum dari poliklinik, pasien yang berobat, dokter yang memeriksa, proses tindakan atau pelayanan, laboratorium klinik, dan biaya keseluruhan.


BAB III     
PERANCANGAN SISTEM

Meliputi definisi sistem, sistem pendukung perancangan sistem, penjelasan sistem, perancangan basis data, perancangan masukan, dan perancangan keluaran.


BAB IV     
PEMBAHASAN PROGRAM
Pada bab ini akan diuraikan mengenai bagaimana implementasi program dari sistem yang dirancang.


BAB V
PENUTUP




Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

BAB II

DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Umum


Poliklinik “Az-Zahra Husada” adalah poliklinik yang beralamat di Jalan Raya Kesugihan No.3 Cilacap, yang merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada segenap lapisan masyarakat. Instansi rawat jalan adalah salah satu unit yang ada di Poliklinik “Az-Zahra Husada” yang bertugas melayani kepentingan pasien yang akan berobat jalan.


Instansi rawat jalan merupakan unit penyelenggara teknis dibawah direktur yang menyelenggarakan asuhan keperawatan untuk menunjang kegiatan pelayanan medis bagi pasien yang tidak gawat dan darurat yang selanjutnya disebut pasien rawat jalan.


Tugas instansi rawat jalan menitikberatkan pada pelaksanaan operasional pada kegiatan pelayanan berupa penyediaan sumber daya baik tenaga, sarana, prasarana, peralatan, obat, tempat, dan ketentuan atau kebijaksanaan untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan pelayanan medis dan asuhan keperawatan pasien rawat jalan. Dalam melaksanakan tugasnya, instansi rawat jalan dapat dikoordinasi dengan instansi atau unit kerja lain yang terkait, sehingga penatalaksanaan pasien rawat jalan di Poliklinik “Az-Zahra Husada” dapat berdaya guna dan berhasil guna.


Kegiatan instansi rawat jalan meliputi manajemen sumber daya poliklinik dan asuhan keperawatan yang menunjang pelayanan medis dalam rangka mewujudkan fungsi pelayanan kesehatan poliklinik kepada masyarakat. Dalam prakteknya, pelayanan yang dilalukan sehari – hari masih terkesan lamban, karena pengolahan data masih dikerjakan secara manual, mengingat setiap hari semakin banyak data yang diolah dan semakin kompleks permasalahannya yang harus ditangani.

Apabila hal ini masih dikerjakan secara manual tentunya akan timbul kesulitan yang akan mengganggu kelancaran kerja dan tidak efisiennya waktu yang digunakan. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, serta untuk mendapatkan informasi yang tepat waktu dan akurat, maka sudah sepantasnya utnuk rawat jalan Poliklinik “Az-Zahra Husada” menggunakan suatu sistem otomatis yang disebut komputerisasi.

2.2. Pasien 

Pasien yang datang berobat di poliklinik ini berasal dari berbagai golongan masyarakat dengan tidak memandang status sosial ekonomi, siapa yang sakit dan berobat akan ditangani secepat mungkin karena sangat diutamakan kesehatan pasien dengan pelayanan yang tak kalah dengan rumah sakit pada umumnya.

Pasien yang datang juga mempunyai penyakit yang berbeda – beda, ada yang hanya sakit ringan dan ada juga yang butuh perawatan khusus. Semua pasien akan diperiksa oleh dokter yang ada dan nantinya akan diberi resep. Tapi ada juga pasien yang diharuskan oleh dokter untuk melakukan periksa di laboratorium. 
Dengan kondisi poliklinik yang serba terbatas dalam sarana, prasarana, dan paramedis yang melayani, belum tentu semua penyakit dapat ditangani. Karena keterbatasan itu, sehingga jika ada pasien yang tidak dapat ditangani secara khusus oleh pihak poliklinik bisa meminta surat rujukan untuk melakukan pemeriksaan di rumah sakit atau spesialis.

2.3. Dokter atau Tenaga Medis

Dokter yang bertugas di poliklinik ini bukan merupakan dokter spesialis, tetapi hanya dokter umum yang dalam pekerjaannya dibantu oleh para perawat dan tenaga honorer yang ada. Dokter tersebut adalah dokter yang didatangkan dari rumah sakit daerah.

Para tenaga medis yang terdapat di Poliklinik “Az-Zahra Husada” ini terdiri dari :

· Dokter umum sebanyak 2 orang

· Perawat sebanyak 7 orang

· Bidan 1 orang

· Tenaga non medis sebanyak 5 orang termasuk tenaga honorer

Jadi, semua karyawan yang ada adalah sebanyak 15 orang.

2.4. Tindakan atau Pelayanan

Pasien yang datang ke poliklinik ini harus mematuhi ketentuan yang ada, antara lain :

1. Pasien datang langsung menuju loket pendaftaran (biaya pendaftaran gratis)

2. Bagi pasien yang sudah pernah berobat hanya menunjukkan kartu pasien saja, tetapi bagi pasien yang baru pertama kali berobat harus mendaftar dulu dengan menunjukkan identitas, seperti KTP.

3. Setelah itu, pasien menunggu panggilan dari petugas untuk diperiksa oleh dokter.

4. Kemudian dokter akan memeriksa pasien dan akan memberikan resep. Apabila dokter menyuruh pasien supaya periksa laboratorium maka pasien akan diperiksa di laboratorium.

5. Setelah selesai pemeriksaan atau periksa laboratorium, pasien akan mendapatkan obat sesuai dengan resep yang diberikan oleh dokter.

Jika pasien tidak memerlukan perawatan rutin atau khusus, pasien langsung diperbolehkan pulang tanpa harus rawat inap. Tapi jika pasien memerlukan perawatan rutin atau khusus karena penyakitnya, maka pasien tersebut dianjurkan untuk rawat inap sampai kesehatannya membaik.

2.5. Lab. Klinik

Laboratorium yang ada di poliklinik ini merupakan salah satu fasilitas yang sangat membantu. Di laboratorium tersebut terdiri dari beberapa pemeriksaan yang dilakukan untuk pasien sesuai dengan anjuran dokter. Pemeriksaan yang ada antara lain periksa darah, urine, tes kehamilan, dll. 

Dari tiap jenis pemeriksaan tersebut ada spesifiknya lagi, seperti periksa darah ada periksa darah hemoglobin, periksa golongan darah, dll.

Kemudian dari hasil pemeriksaan laboratorium tersebut akan diketahui lebih detail penyakit yang diderita oleh pasien. Laboratorium tersebut juga menerima pasien rujukan dari puskesmas – puskesmas untuk melakukan pemeriksaan.
2.6. Biaya 


Ketentuan biaya di Poliklinik “Az-Zahra Husada” adalah :

1. Biaya pendaftaran gratis

2. Biaya untuk dokter : Rp 5000,-

3. Biaya untuk obat sesuai dengan harga yang ditentukan poliklinik

4. Biaya periksa laboratorium sesuai dengan tarif laboratorium poliklinik

Jadi biaya keseluruhan yang harus dibayarkan oleh pasien ada 2 macam biaya, yaitu :

1. Biaya tanpa periksa laboratorium :

Biaya keseluruhan = biaya dokter + biaya untuk obat

2. Biaya dengan periksa laboratorium :

Biaya keseluruhan = biaya dokter + biaya laboratorium + biaya untuk obat

